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ABSTRAK 

Reformasi birokarsi pegawai negeri sipil dewasa ini diharapkan agar mampu menghasilkan kinerja pegawai 

negeri sipil yang baik dalam mendukung sistem pelayanan publik yang baik kepada masyarakat. Pelaksanaan 

integritas sebagai nilai moral dan kejujuran dalam dalam melaksanakan pekerjaann pegawai negeri sipil dapat 

mendukung kinerjanya dan dukungan organisasi diharapkan untuk selalu diberikan kepada pegawai agar 

kemampuan dalam mengelola kinerjanya dapat tercapai. Tujuan dari pengelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

integritas dan dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kepala Desa Suka Mbayak yang 

berada Desa Suka Mbayak Kabupaten Karo dengan jumlah pegawai 37 pegawai. Dengan mengunakan SPSS 

maka hasil penelitian ditemukan koefisien arah dari regresi berganda ditemukan koefisienarah yang positif 

integritas dan dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai. Hasil hipotesa ditemukan pengaruh positif dan 

signifikan integritas terhadap kinerja pegawai dan juga pengaruh positif dan signifikan dukungan organisasi 

terhadap kinerja pegawai. Dengan integritas yang tinggi dari pegawai serta dukungan organisasi yang baik untuk 

pegawai maka secara langsung maupun tidak langsung akan menghasilkan kinerja yang baik juga. 

 

Kata kunci : Integritas; Dukungan Organisasi; Kinerja Pegawai  

 

ABSTRACT 

The reform of civil servant bureaucracy today is expected to be able to produce good civil servant performance 

in supporting a good public service system to the community. The implementation of integrity as a moral value 

and honesty in carrying out the work of civil servants can support their performance and organizational support 

is expected to always be given to employees so that the ability to manage their performance can be achieved. 

The purpose of this research is to determine the influence of organizational integrity and support on employee 

performance at the Suka Mbayak Village Head Office located in Suka Mbayak Village, Karo Regency with a 

total of 37 employees. By using SPSS, the results of the study found the direction coefficient of multiple 

regression found a positive direction of integrity and organizational support for employee performance. The 

hypothetical results found a positive and significant influence of integrity on employee performance and a 

positive and significant influence of organizational support on employee performance. With the high integrity of 

employees and good organizational support for employees, it will directly or indirectly produce good 

performance as well. 

 

Keywords : Integrity; Organizational Support; Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini kemampuan dari anggota organisasi dalam menjalankan aktivitasnya sangat 

dibutuhkan dalam mendukung keberhasilan dari organisasi, sebab keberhasilan organisasi tidak 

terlepas dari keterkaitan kinerja anggotanya ((Nanzushi, 2015),  kemampuan anggota organisasi 

tersebut dapat diperoleh melalui kinerja pegawai yang baik, kinerja tersebut dapat diperoleh melalui 

integritas dari pegawai dan dukungan organisasi tempat pegawai tersebut bekerja, termasuk pegawai, 

baik itu yang berkerja untuk swasta maupun di pemerintahan yang sering disebut sebagai pegawai 

negeri (Sherly et al., 2022). Pegawai negeri sebagai pelayan publik diharapkan untuk dapat 

menunjukkan kinerja terbaiknya dalam melayani masyarakat, hal ini didukung oleh (Undang-Undang 

Nomor 25 Tentang Pelayanan Publik, 2009) bahwa  negara berkewajiban melayani setiap warga 

negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan 

publik, aparatur sipil negara diharapkan melakukan pekerjaan dengan baik serta menunjukkan 
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tanggung jawab kepada masyarakat (publik) (Haidir, 2013), orientasi pelayanan dari pegawai negeri 

sipil  harus beredoman kepada peningkatan terhadap kesejahteraan dan kepuasan masyarakat dengan 

memberikan pelayanan yang penuh empati, memiliki kecepatan, transparan, bersifat profesional, 

memiliki rasa adil, serta tidak berlaku diskriminatif, serta intuk  menjadi pegawai negeri saat ini di 

tuntut untuk memberikan bentuk pelayanan yang maksimal kepada seluruh masyarakat tanpa 

terkecuali (Simatupang et al., 2021),  

Pegawai negeri sebagai aparatur negara, yang menurut (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tentang Aparatur Sipil Negara, 2014) bahwa pegawai negeri adalah setiap warga Negara 

Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang 

berwenang dan diserahi tugas negara lainnya, dan diberikan imbalan kerja berdasarkan peraturan 

perundang- undangan yang berlaku, dan untuk mencapai imbalan kerja tersebut dibutuhkan kinerja 

yang baik, pegawai negeri sipil sebagai unsur utama sumber daya manusia aparatur negara memiliki 

peran dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan dan pembangunan pemerintahan (Marlinda & 

Hasan, 2021), pegawai negeri sipil menjadi unsur aparatur negara dan pelayan publik untuk 

menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan pembangunan dalam rangka upaya mencapai 

tujuan nasional (Tasi & Syamir, 2020). 

Kinerja untuk pegawai negeri sipil telah diatur dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tentang 

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, 2019) yang di dalamnya berisi 2 ketentuan tentang 

pelaksanaan kinerja pegawai negeri sipil yaitu Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan juga Perilaku 

Kerja (PK), dengan komponen sasaran kinerja pejawai adalah kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, 

sedangkan perilaku kerja komponennya orientasi pelayanan, komitmen, insiatif kerja dan 

kepemimpinan. Kinerja sering dihadapkan kepada kondisi dan faktor yang mempengaruhinya 

(Silalahi et al., 2019), penilaian kinerja pada dasarnya adalah evaluasi dari semua aktivitas individu 

untuk mencapai tujuan organisasi (Wahyu et al., 2019), kinerja merupakan elemen penting dari 

sumber daya manusia organisasi (Dermawan Perangin Angin et al., 2021), kinerja dapat ditunjukkan 

oleh perilaku dalam bentuk yang sama dan terjadi dari waktu ke waktu (Simatupang et al., 2020). 

Kemampuan kinerja yang baik sangat dibutuhkan untuk mendukung proses pelaksanaan tugas dari 

setiap pegawai yang bekerja di organisasi, karena kinerja yang tinggi diharapkan oleh organisasi 

(Turang et al., 2015), demkian juga kinerja dari pegawai Kantor Kepala Desa Suka Mbayak yang 

berada Desa Suka Mbayak Kabupaten Karo. Sebagai kantor pelayan publik yang tugasnya membantu 

Camat dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan bidang kemasyarakatan. Untuk 

kinerja pegawai negeri sipil Kantor Kepala Desa Suka Mbayak masih ada yang harus diperhatikan 

untuk sasaran kinerja pegawai untuk hasil evaluasi kerja dari pimpinan belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik terhadap tugas dari pegawai yang belum sesuai dengan harapan serta ketidakseimbangan 

beban tugas kerja dari para pegawai. Untuk perilaku kerja, masih perlunya memperbaiki kualitas 

pelayanan dari pegawai terhadap masyarakat yang berkunjung tentang waktu penyelesaian persoalan 

admistrasi masyarakat, penyebabnya pimpinan dan pegawai sering tidak berada di tempat pada saat 

jam kerja dan juga kurangnya kerja sama dalam bekerja, hal ini dapat terjadi karena penilaian kinerja 

jarang digunakan secara akurat karena organisasi sering tidak tahu bagaimana mengevaluasi kinerja 

pegawainya dengan benar (Renanda, 2021). 

Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh integritas dari pegawai, hal ini sejalan dengan 

penelitian (Yolanda & Syamsir, 2020), tanpa integritas, orang malas melakukan apa yang menjadi 

kewajibannya, karena melakukan segala sesuatu karena terpaksa, bukan karena hati nurani.(Humaira 

et al., 2019), bagi pegawai negeri sipil, integritas adalah suatu bentuk identitas yang melekat dalam 

kegiatan kesehariannya karena memang pegawai negeri sipil disumpah untuk memegang teguh 

integritas. Integritas pegawai negeri sipil adalah asas sikap dan perilaku pegawai negeri sipil 

berdasarkan pertimbangan jujur, berani, bijaksana, dan bertanggung jawab untuk menciptakan 

kepercayaan sebagai dasar pengambilan keputusan yang dapat diandalkan.(Pratama & Supriyadi, 

2014), integritas sangat erat hubungannya dengan perilaku kerja dari pegawai karena perilaku 

pegawai adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh pegawai negeri sipil atau 

tidak melakukan segaka sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.(Syamsarul, 2019).  

Hal ini berarti integritas indentik dengan konsisten dan sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya 

dalam pekerjaan. Integritas pegawai negeri sipil menjadi kunci penyelenggaraan pemerintahan yang 

bersih, efisien, efektif, dan pelayanan publik yang prima serta melaksanakan tugas dengan jujur, 
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konsisten, disiplin dan berani mengambil keputusan, tidak menyalahgunakan kekuasaan, proaktif 

mencegah korupsi, kolusi dan nepotisme serta tidak melakukan perbuatan yang memalukan. 

Timbulnya praktek korupsi tidak terlepas dari rumitnya proses birokrasi dalam pelayanan publik 

sehingga sering menciptakan peluang terhadap biaya bagi para pengguna kepentingan pelayanan 

tersebut, sehingga sering timbul niat untuk mencari jalan pintas agar keinginan dari pengguna 

pelayanan dapat selesai dengan cepat dan oknum-oknum berusaha untuk mendapatkan keuntungan 

dari situasi tersebut, hal ini sesuai dengan (Surat Edaran Menteri Pendayaagunaan Aparatur Negara 

Dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tentang Peningkatan Integritas Aparatur Sipil Negara, 2021) 

bahwa masih terdapat oknum aparatur sipil negara yang belum mengubah pola pikir dan budaya kerja 

yang selama ini digaungkan. 

Integritas pegawai negeri sipil berpedoman kepada (Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 60 Tentang Pembangunan 

Integritas Pegawai Aparatur Sipil Negara, 2020) yang menyatakan bahwa integritas adalah konsistensi 

berperilaku yang selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam hubungan 

dengan atasan, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, serta mampu mendorong 

terciptanya budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang 

menyertainya. Pedoman dalam memahami integritas pegawai negeri sipil terdiri dari kejujuran, 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, kemampuan bekerja sama dan pengabdian 

kepada masyarakat, bangsa dan negara. Permasalahan yang sering terjadi bahwa pegawai masih tidak 

jujur dalam pekerjaannnya dimana sering masih ditemukannya proses birokrasi yang rumit sehingga 

masyarakat menjadi jenuh untuk menyelesaikan keinginannya dan berdampak kepada upaya yang 

melibatkan biaya untuk penyelesian urusan tersebut, selanjutnya masih kurangnya rasa kerja sama 

dalam penyelesian pekerjaan karena sering adanya perasaan senior dan junior serta dari adanya 

hubungan silsilah keluarga yang terbawa ke dalam suasana kerja, hilangnya rasa integritas dalam diri 

pegawai menyebabkan penurunan tingkat produktifitas kerja sehingga tidak tercapainya tujuan dari 

organisasi (Yusuf, 2021), hal ini  karena masih adanya pegawai yang kurang berlaku jujur dalam 

menjalankan tugas pekerjaan (Setiastuti et al., 2022) 

Kinerja dapat juga dipengaruhi oleh dukungan organisasi (Nabila & Ratnawati, 2020), 

dukungan organisasi yang dirasakan oleh pegawai memiliki peran penting dalam kinerja pegawai 

karena dukungan organisasi yang dirasakan berkaitan dengan persepsi atau penilaian pegawai tentang 

bagaimana kontribusi mereka sangat dihargai oleh organisasi (Saltson & Sharon, 2015), Dukungan 

organisasi dari atasan mempengaruhi kinerja pegawai karena pegawai merasa memiliki bimbingan 

dan dukungan untuk memecahkan masalah.(Umihastanti & Frianto, 2022), sampai pada melakukan 

evaluasi tentang sejauh mana pegawai percaya bahwa organisasi mendukung mereka (Mohamed & 

Ali, 2015), dukungan organisasi juga membahas proses psikologis yang mendasari konsekuensi dari 

dukungan organisasi yang dirasakan (Wann-Yih & Htaik, 2011), dukungan organisasi yang diberikan  

atasan kepada pegawai dapat mencerminkan rasa peduli dan  pegawai  merasa dihargai atas 

pekerjaannya.(Supriadi et al., 2021). 

Dukungan organisasi kepada pegawai dapat diukur dengan keadilan, dukungan atasan, 

penghargaan dan kondisi kerja (Rhoades & Eisenberger, 2002), namun permasalahan yang ditemukan 

bahwa masih ada dukungan dari atasan yang belum optimal kepada pegawai bahkan cenderung atasan 

hanya mendukung pegawai yang memiliki hibungan kekeluargaan yang selalu didukung, sedangkan 

pegawai yang lain merasa terabaikan. Kemudian untuk penghargaan yang kurang diberikan kepada 

pegawai, walau pegawai mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik, pimpinan kurang memberi 

respon dengan anggapan bahwa semua itu sudah menjadi tugas pokok dan fungsi pegawai negeri sipil, 

padahal  penghargaan yang diberikan oleh organisasi dapat dianggap sebagai memberikan manfaat 

kepada pegawai seperti merasa diterima dan diakui, menerima gaji dan promosi, menerima berbagai 

informasi dan berbagai bantuan lain yang harus dibawa oleh pegawai untuk melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif.(Sidharta & Zamralita, 2018). 

 

Integritas 

(McShane & Glinow, 2009) menyatakan bahwa integritas melibatkan kejujuran dan konsistensi 

kata-kata dan tindakan, kualitas yang terkait dengan kejujuran dan etika, pendapat dari (Daulay, 2022) 

integritas pegawai negeri sipil sangat erat kaitannya dengan semangat kerja pegawai. Seseorang yang 

menjaga integritas  akan memiliki sikap yang mencegahnya untuk melakukan  korupsi, oleh karena 
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itu, nilai-nilai kejujuran menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk mencegah korupsi, serta 

menjadi konsep yang berkaitan dengan konsistensi tindakan, nilai, metode, standar, prinsip, harapan 

dan hasil (Patahullah, 2021). 

 

Dukungan Organisasi 

Dukungan organisasi dapat mendorong adanya komitmen organisasi (Kuriawan, 2020), 

pegawai yang percaya  organisasi  menghargai kontribusi dari pegawai dan peduli dengan 

kesejahteraan pegawai lebih cenderung merespons dengan  pekerjaan yang baik (Chiang & Hsieh, 

2012),  dukungan organisasi dapat dikatakan sebagai  persepsi pegawai tentang sejauh mana 

organisasi mendukung pegawai dan sejauh mana  organisasi siap memberikan bantuan bila diperlukan 

(Dana & Dewi, 2016). 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja menghasilkan pekerjaan yang memiliki nilai kerja dan kemampuan kerja yang dapat 

dicapai oleh pegawai apabila pelaksanaan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan.(Simatupang & Efendi, 2020), menurut (Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tentang 

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, 2019) bahwa kinerja pegawai negeri sipil adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh setiap pegawai negeri sipil pada organisasi/unit sesuai dengan sasarn kinerja 

pehawai dan perilaku kerja. Manajemen kinerja pegawai dapat menjadi proses untuk membangun 

pemahaman tenaga kerja bersama tentang apa yang harus dicapai di tingkat organisasi (Weerakkody 

& Mendis, 2017), manajer dalam melakukan evaluasi kinerja pegawai melakukan suatu proses 

mengevaluasi kerja seorang pegawai dengan melihat efisiensi dan efektifitas pegawai dalam bekerja, 

dan hasil evaluasi tersebut menjadi dasar pemberian reward dan punishment (Cappelli & Conyon, 

2017). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode quantitatif, dengan objek penelitian di Kantor Kepala Desa 

Suka Mbayak beralamat di Jalan Lost no 38 Desa Suka Mbayak Kecamatan Tigapanah Kabupaten 

Karo dengan jumlah 37 pegawai, (Arikunto, 2010) menyatakan jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Variabel penelitian terdiridari 

integritas, dukungan organisasi dan kinerja pegawai, dimana setiap butir kuisioner dari variabel 

penelitian akan diuji nilai validitasnya dengan batas korelasi terendah ≥ 0,30 (Sugiono, 2019) dan uji 

reliabilitas dengan cronbach's alpha yang paling rendah adalah ≥ 0,70 (Eisingerich & Rubera, 2010), 

uji normalitas dengan menggunakan perbandingan nilai asymp. sig. (2-tailed) ≥ 0,05 (Sugiono & 

Susanto, 2015), koefisien determinasi, persamaan regresi (Suliyanto, 2011) serta hipotesa yang 

diberikan dalam pengelitian ini berupa: 

H1: Terdapat pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai 

H2: Terdapat pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai 

 

HASIL  

Deskripsi responden 

 

Tabel 1 

Deskripsi dari pegawai 

No Data responden Deskripsi responden Jumlah Persentase 

1 Jenis kelamin 
Laki-laki 16 43,3% 

Perempuan 21 56,7% 

2 Usia pegawai 

20-29 5 13,5% 

30-39 17 45,9% 

40-49 9 24,3% 

≥50 6 16,3% 

3 Pendidikan pegawai 

SMA 30 81% 

Diploma 2 5,5% 

Sarjana 5 13,5% 

Magister 0 0% 
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Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 1 memperlihatkan untuk jenis kelamin pegawai yang paling banyak untuk jenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 21 pegawai atau 56% dari total 37 pegawai, hal ini memperlihatkan bahwa 

pegawai perempuan lebih tepat untuk proses pelayanan kepada masyarakat, karena perempuan 

memiliki kesabaran lebih dalam pelayanan, Untuk usia pegawai yang paling dominan adalah usia 30 

sampai dengan usia 39 tahun atau 45%, hal ini mengindikasikan bahwa dalam proses pelayanan 

kepada masyarakat, pegawai dalam usia tersebebut lebih memiliki kedewasaan berpikir lebih baik dan 

lebih sabar dalam memberikan pelayanan, sedangkan untuk pendidikan pegawai masih didominasi 

oleh pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan jumlah 30 pegawai atau 81%, karena untuk 

pelayanan di pedesaan jenjang pendidikan tidak begitu dipermasalahkan. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya kuisioner dari penelitian yang 

diberikan terhadap responden (Butarbutar et al., 2021), Untuk hasil validitas dapat dilihat pada tabel 2 

berikut ini. 

 

Tabel 2.  

Uji Validitas 

Variabel Hasil Korelasi tkritis Kriteria 

Integritas 0,591 0,30 Valid 

Dukungan Organisasi 0,745 0,30 Valid 

Kinerja Pegawai 0,542 0,30 Valid 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil korelasi dari yhi validitas untuk variabel integritas nilainya 

0,591, untuk dukungan organisasi nilainya 0,745 dan kinerja pegawai hasilnya adalah 0,542, 

sedangkan tkritis 0,30. Maka kesimpulannya bahwa hasil dari uji validitas terhadap integritas, 

dukungan organisasi dan kinerja pegawai memiliki kriteria valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memperoleh informasi yang terpercaya tentang suatu 

penelitian, hasil untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

  

Tabel 3.  

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Batas Kehandalan Kriteria 

Integritas 0,874 0,70 Reliabel 

Dukungan Organisasi 0,939 0,70 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,914 0,70 Reliabel 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil cronbach's alpha untuk intregritas 0,874, dukungan organisasi 

0,939 dan kinerja pegawai 0,914., sementara itu batas tkritisnya 0,70. Maka kesimpulanya bahwa 

integritas, dukungan organisasi dan kinerja pegawai memiliki kriteria handal atau reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa kumpulan data memiliki distribusi normal 

atau tidak. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4.  

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Integritas Dukungan Organisasi Kinerja Pegawai 

N 37 37 37 

Normal Mean 45,08 46,27 86,11 
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Parametersa,b Std. Deviation 7,123 8,133 13,188 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,064 ,088 ,095 

Positive ,052 ,081 ,091 

Negative -,064 -,088 -,095 

Kolmogorov-Smirnov Z ,392 ,532 ,575 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,998 ,939 ,896 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 4 dari penelitian ini memperlihatkan nilai asymp. sig. (2-tailed) untuk integritas adalah 

0,998, untuk dukungan organisasi nilainya 0,939 dan kinerja pegawai adalah0,896. Batas dari α dari 

penelitian ini adalah 0,05. Maka kesimpulannya bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) dari penelitian ini ≥ 

0,05, yang artinya bahwa integritas, dukungan organisasi dan kinerja pegawai memiliki distribusi 

normal. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan dari varibel terikat 

dalam menjelaskan variabel bebas pada suatu penelitian, hasil untuk koefisien determinasi tersebut 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 5.  

Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.724a 0,525 0,497 9,356 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Integritas 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai R Square dari penelitian ini adalah 0,525 atau 52%, ini artinya 

bahwa kemampuan variabel integritas dan dukungan organisasi dalam menjelaskan variabel kinerja 

pegawai besarnya 52%, sedangkan sisanya sebesar 48% merupakan variabel variabel yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini seperti komitmen organisasi, motivasi, budaya kerja, kepemimpinan dan 

lain-lain, Kemudian nilai R dari penelitian ini nilainya adalah 0,72, hal ini berarti bahwa korelasi dari 

integritas dan dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai memiliki rentang korelasi yang kuat. 

 

Uji Persamaan regresi 

Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat yang terjadi antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, untuk penelitian ini menggunakan uji persamaan regesi 

berganda dan untuk hasil persamaan tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6.  

Uji Persamaan Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,492 10,867   

Integritas 0,770 0,258 0,416 

Dukungan Organisasi 0,668 0226 0,412 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 6 menunjukan suatu hasil persamaan regresi berganda dari penelitian integritas, 

dukungan organisasi terhadap kinerja, dimana hasilnya Y = 20,492 + 0,770X1 + 0,668X2, artinya 

ketika nilai konstanta dari nilai integritas nilainya nol (0) dan dukungan organisasi nilainya juga nol 

(0), maka hasil untuk kinerja pegawai adalah 20,492. Selanjutnya ketika nilai untuk koefisien arah 
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untuk integritas 0,770 serta dukungan organisasi 0,668, hal ini mengartikan bahwa ketika integritas 

dan dukungan organisasi naik menjadi 1 (satu) satuan maka nilai untuk kinerja pegawainya akan 

sebesar 0,770 untuk variabel integritas dan 0,668 untuk variabel dukungan organisasi. Hasil dari 

persamaan memperlihatkan koefisien arah yang positif dari integritas dan dukungan organisasi 

terhadap kinerja pegawai, yang artinya terdapat arah yang positif dari konsep integritas dan dukungan 

organisasi terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya hasil persamaan tersebut juga memperlihatkan 

bahwa nilai dari integritas 0,770, sedangkan dukungan organisasi 0,668, hal tersebut berarti bahwa 

yang paling dominan adalah integritas dibandingkan dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Pegawai yang memiliki integritas yang tinggi dengan berkerja secara jujur, memiliki etika serta 

memahami kode etik pegawai akan lebih baik untuk di dukung organisasi dalam pengembangan 

sumber daya manusianya dengan tujuan kinerja dari pegawai tersebut akan meningkat 

 

Uji Hipotesa 

Uji hipotesa dilakukan untuk mengetahui jawaban sementara dari suatu proses penelitian, 

dengan tujuan apakah hasil penelitian tersebut diterima atau ditolak. Hasil dari hiposeta dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai 

 

Tabel 7.  

Uji t Pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 3,003 ,005 

Integritas 4,859 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil thitung dari variabel integritas 4,895 dan signifikan hitung 0,00. 

Untuk mendaoatkan jawaban hipotesa dilakukan dengan membandingkan thitung ≥ ttabel dan 

siginifikasi hitung ≤ α 0,05. Hasil ttabel diperoleh dengan metode df (n-k) yang hasilnya 2.028. 

Kesimpulannya bahwa hipotesa bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan integritas 

terhadap kinerja pegawai, karena nilai thitung 4,859 ≥ ttabel 2,028 dan signifikan hitung 0,00 ≤ dari α 

0,05 

 

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

 

Tabel 8.  

Uji t Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 3,875 ,000 

Dukungan Organisasi 4,836 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data, 2022 

 

Tabel 8 menunjukkan hasil thitung dari variabel dukungan organisasi 4,836 dan signifikan 

hitung 0,00. Untuk mendaoatkan suatau jawaban dari hipotesa dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung ≥ ttabel dan nilai siginifikasi hitung ≤ α 0,05. Hasil ttabel diperoleh 

dengan proses dari df (n-k) yang hasilnya 2.028. Kesimpulannya bahwa hipotesa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dukungan organisasi terhadap variabel kinerja pegawai, karena nilai 

thitung 4,836 ≥ ttabel 2,028 dan nilai dari signifikan hitung 0,00 ≤ dari α 0,05 
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Pembahasan 

Pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai 

Reformasi penyelenggaraan pelayanan publik  pegawai negeri sipil  merupakan paradigma baru 

untuk memberikan pelayanan yang berkualitas dari unsur penyelenggara negara kepada masyarakat 

(Simatupang & Efendi, 2020), sebab tujuan reformasi pelayanan publik pada hakekatnya adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas  pelayanan publik (Septiani, 2020). Deputi bidang Pelayanan 

Publik Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Diah 

Natalisa dalam (Menpan.go.id, 2021) menyatakan bahwa terdapat tujuh langkah strategis untuk 

meningkatkan integritas pegawai negeri sipil sebagai abdi masyarakat yaitu : Berorientasi Hasil, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif atau yang disingkat BerAKHLAK. 

Langkah-langkah strategis ini termasuk mendorong pegawai negeri sipil untuk menjalankan nilai-nilai 

inti dari pegawai negeri sipil tersebut, dengan integritas sebagai dasar implementasinya dan pegawai 

negeri yang berintegritas menjadi faktor pendukung akuntabilitas penyelenggara layanan, 

pengembangan zona integritas pembangunan zona integritas dianggap sebagai role model reformasi 

birokrasi dalam penegakan integritas dan pelayanan berkualitas pembangunan dan zona integritas 

menjadi aspek penting dalam hal pencegahan korupsi di pemerintahan (Riswantoro, 2020), hal ini di 

dukung (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 

Tentang Pembangunan Dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Dan 

Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di Instansi Pemerintah, 2021) yang menyatakan instansi 

pemerintah yang pimpinan dan jajarannya telah berkomitmen untuk mewujudkan wilayah bebas dari 

korupsi/wilayah birokrasi bersih dan mnelayani melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal 

mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima. (Sambutan 

Presiden Republik Indonesia Selaku Penasehat Nasional KORPRI Pada Hari Ulang Tahun Ke-43 

KORPRI, 2014) menyatakan bahwa para pegawai negeri sipil atau aparatur sipil negara harus 

membuktikan kepada masyarakat bahwa integritas dan kinerja aparatur negara semakin berkualitas 

serta dapat dibanggakan., karena integritas dapat menjadi suatu konsep yang menunjukkan 

konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip (Prasetyo et al., 2020) dan  pegawai negeri sipil 

diminta untuk memiliki nilai kualitas integritas yang baik (Yolanda & Syamsir, 2020) 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif integritas terhadap kinerja 

pegawai, hal tersebut sesuai dari penelitian (Purba & Prasetyo, 2020) yang hasilnya bahwa faktor 

yang lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai adalah integritas, semakin baik integritas 

seorang pegawai, maka kinerjanya akan semakin baik dan sebaliknya (Andayani & Lanin, 2022),  

pegawai yang memiliki integritas yang baik layak di untuk menjadi pegawai andalan dari organisasi 

(Suleman et al., 2020), pegawai lebih cenderung terlibat dalam pekerjaan mereka jika mereka ditarik 

pada diri mereka sendiri untuk melakukan peran mereka (Engelbrecht et al., 2017), integritas 

menawarkan alasan yang sangat logis untuk mempercayai seseorang.(Colquitt et al., 2007). Integritas 

yang tinggi menimbulkan rasa loyalitas dan baik secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi kinerja seseorang.(Faizin, 2021). Integritas yang baik dapat membuat sumber daya 

manusia mengarah pada potensinya dan membantu organisasi mencapai tujuannya (Yusuf, 2021) 

sebab tujuan dari integritas adalah untuk memperkerjakan pegawai agar siap berusaha dan 

berpartisipasi aktif dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi serta adanya  pemenuhan 

kebutuhan pribadi, integritas dapat dikaitkan dengan kejujuran yang sering terjadi karena dasar 

integritas adalah hati nurani yang tidak dapat berbohong (Sabil et al., 2021)..  

Pegawai dengan integritas dapat dikatakan sebagai sikap dan tindakan seseorang yang muncul 

dalam dirinya dalam bentuk menuju sesuatu cepat dan komitmen dalam mengimplementasikan visi 

dan misi organisasi.(Jayanti & Syamsir, 2020), integritas diperlukan agar pegawai bekerja dengan 

tenang dan cekatan dalam melayani masyarakat.(Rosmi & Syamsir, 2021), integritas perilaku 

menyangkut kesesuaian dari apa yang dikatakan manajer dan apa yang dilakukan manajer (Setiono et 

al., 2019) dan organisasi harus terus menginternalisasi dan menyebarluaskan pentingnya integritas 

kepada seluruh pegawai (Suparjo et al., 2020) 

 

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Dukungan organisasi yang dirasakan para pegawai atas kontribusi mereka dan kepedulian 

organisasi terhadap kesejahteraan pengawai itu sendiri dan mampu mempengaruhi dukungan pegawai 

terhadap organisasi, pada dasarnya, dukungan yang diberikan organisasi kepada pegawainya 
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menunjukkan komitmen organisasi terhadap pegawai. Pegawai akan mendukung dalam bentuk 

tanggung jawab atas komitmen pegawai terhadap organisasi, besarnya dukungan organisasional yang 

dirasakan oleh pegawai yang mereka kontribusikan dan perhatian organisasi terhadap kesejahteraan 

pegawai akan mempengaruhi dukungan pegawai terhadap organisasi (Poerwanto, 2020).  

Hasil dari penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dukungan organisasi terhadap kinerja 

pegawai, hal ini sejalan dengan penelitian (Weny et al., 2021) bahwa setiap organisasi selalu 

menginginkan kinerja yang memuaskan dalam mencapai tujuan perusahaan dan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu dukungan organisasi, dukungan organisasi semakin baik 

maka kinerja pegawai juga semakin meningkat, jika dukungan yang diberikan oleh organisasi atau 

perusahaan kepada pegawai sesuai dengan harapan pegawai, maka pegawai nantinya akan mengalami 

kepuasan, baik secara langsung maupun tidak langsung, karena harapan yang diinginkannya dapat 

terpenuhi (Oktovian & Edalmen, 2021), walau pendapat berbeda dari (Purnami, 2017) bahwa semakin 

meningkatnya dukungan organisasi pegawai maka kinerja pegawai semakin meningkat namun 

pengaruhnya sangat kecil. Pegawai perlu menentukan apakah, dan sejauh mana, suatu organisasi akan 

mengenali dan menghargai upaya mereka (Wann-Yih & Htaik, 2011), karena pegawai dan organisasi 

terlibat dalam hubungan timbal balik (Erdogan & Enders, 2007), artinya bahwa organisasi 

memberikan dukungan sepenuhnya terhadap pegawai yang mampu memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan dari tujuan organisasi dan pegawai wajib menunjukkan kemampuanya secara optimal 

dalam pencapian tujuan tersebut melalui hasil dari dukungan organisai tersebut, pegawai rasa  percaya 

bahwa organisasi memiliki tujuan baik dari sisi orientasi positif dan negatif terhadap mereka, yang 

pada akhirnya mempengaruhi terhadap penghargaan akan kontribusi dan kesejahteraan pegawai 

tersebut (Junieidi & Ashalina, 2018) 

Prinsip dukungan organisasi memungkinkan pegawai untuk lebih mempengaruhi perilaku 

mereka sendiri untuk memastikan perkembangan dan peningkatan yang stabil (Chen et al., 2020), 

kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan pegawai yang dirasakan oleh pegawai atas 

kontribusinya terhadap tempat kerja (Aini et al., 2021), dapat disimpulkan bahwa dukungan organisasi 

suatu ptoses bagaimana organisasi menghargai kontribusi karyawan terhadap kemajuan perusahaan 

atau organisasi dan perhatian perusahaan terhadap kehidupan mereka (Saputra, 2020), Dukungan 

positif dari manajemen dan seluruh pegawai  menciptakan situasi kerja yang menyenangkan, dan 

dengan dukungan tersebut, maka kinerja pegawai terpacu untuk menjadi lebih baik.(Dana & Dewi, 

2016), organisasi yang baik pasti akan mendukung para pegawainya dalam pencapian kinerja yang 

berguna dalam pencapaian tujuan organisasi yang telah disepakati bersama. 

 

SIMPULAN 

Sebagai abdi negara dan pelayanan publik setiap pegawai negeri sipil harus mampu 

melaksanakan tugas dan fungsi pokoknya serta perannya demi kepentingan negara maupun 

masyarakat di atas kepentingan pribadi dan golongan dengan sifat karakter yang mampu 

mencerminkan nama baik serta ahlak dengan menjujung tinggi nilai moral dank ode etik pegawai 

negeri sipil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas pegawai negeri sipil memiliki hasil yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai serta dukungan organisasi turut memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pihak manajemen dari organisasi untuk selalu melakukan pola pembinaan terhadap pegawai 

negeri sipil dengan menitik beratkan penanaman nilai integritas dengan menjunjung tinggi komitmen 

dan loyalitas untuk dapat bekerja secara jujur, menghindari praktek korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Kemudian pimpinan organisasi juga selalu untuk mendukung para pegawainya dalam bentuk 

pemberian penghargaan bagi yang memiliki prestasi, peduli akan kesehjateraan pegawainya 
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